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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh AFTA terhadap kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia. Hipotesis EKC dan PH digunakan dalam 

menganalisis pengaruh AFTA terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa AFTA tidak signifikan dalam memengaruhi 

kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

mayoritas sektor perdagangan di AFTA merupakan sektor yang relatif berbasis 

pertanian dan perakitan. Selain komoditas perdagangan, kemungkinan bahwa 

keunggulan komparatif Indonesia adalah sektor padat karya yang membuat 

peningkatan kegiatan ekonomi cenderung tidak signifikan dalam menurunkan 

kualitas lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka hasil estimasi menunjukkan 

AFTA tidak signifikan dalam memengaruhi kualitas lingkungan hidup di Indonesia. 

Pada pengujian hipotesis EKC tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

pada jenis degradasi lingkungan CO2. Sumber dari CO2 yang berasal dari aspek 

kehutanan menjadi kemungkinan penyebab EKC tidak signifikan pada jenis 

indikator kualitas tersebut. Berdasarkan hal tersebut, hasil estimasi menunjukkan 

hipotesis EKC tidak terbukti untuk emisi CO2 di Indonesia 

Pada pengujian hipotesis PH, yang mengukur korelasi antara FDI Indonesia 

dari Singapura dan rasio keketatan peraturan lingkungan hidup Indonesia-

Singapura, ditemukan adanya indikasi bahwa FDI yang masuk ke Indonesia tidak 

memiliki pola yang sesuai dengan hipotesis PH. Mayoritas sektor investasi 

Singapura ke luar negeri (intra ASEAN) dan mayoritas investasi negara ASEAN lain 

yang masuk ke Indonesia  adalah sektor jasa keuangan dan jasa asuransi. Hal ini 

kemungkinan menjadi penyebab peraturan lingkungan hidup tidak membentuk pola 

seperti hipotesis PH. Berdasarkan hal tersebut PH tidak terjadi pada kasus AFTA 

dan kualitas lingkungan hidup di Indonesia. 

Meskipun hasil estimasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa AFTA tidak 

memengaruhi kualitas lingkungan hidup, tetapi penelitian ini banyak memiliki 

kekurangan. Keterbatasan data untuk melakukan uji hipotesis EKC di dua jenis 

degradasi lingkungan yang lainnya (perubahan luas tutupan hutan dan emisi sulfur 
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dioksida), sehingga indikator kualitas lingkungan hidup pada penelitian ini belum 

dapat menunjukkan pengaruh AFTA pada kualitas lingkungan hidup di Indonesia 

secara umum. Penggunaan variabel persentase pengeluaran pemerintah untuk 

lingkungan hidup terhadap PDB memang dapat digunakan sebagai indikator 

ketetatan peraturan lingkungan hidup, tetapi indikator tersebut memiliki kekurangan, 

seperti masalah efisiensi penggunaan dana pembangunan lingkungan hidup 

(Sauter, 2014).  

 

5.2 Implikasi Kebijakan 

 Hasil estimasi memang menunjukkan bahwa AFTA tidak signifikan dalam 

memengaruhi kualitas lingkungan hidup di Indonesia, tetapi pemerintah dapat 

membuat kebijakan yang dapat mencegah peningkatan degradasi lingkungan akibat 

kegiatan ekonomi. Kebijakan sertifikasi untuk teknologi produksi ramah lingkungan 

dapat dibuat untuk mengurangi penggunaan teknologi tidak ramah lingkungan. Hal 

tersebut dapat menurunkan jumlah polusi ketika terjadi peningkatan kegiatan 

ekonomi. Kebijakan lain yang dapat dibuat adalah kebijakan cap and trade. Pada 

kebijakan ini, pemerintah dapat membatasi kapasitas volume polusi yang dapat 

dikeluarkan perusahan. Secara berkala batas volume polusi diturunkan, sehingga 

jika seluruh kapasitas volume polusinya sudah terpakai, perusahaan perlu membeli 

tambahan kapasitas volume dari perusahaan lain. Pengecekan penggunaan 

kapasitas polusi dilakukan menggunakan AMDAL (Analisi Mengenai Dampak 

Lingkungan). Kebijakan lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan mendorong 

sektor pariwisata alam menjadi sektor unggulan. Tujuan hal tersebut agar membuat 

lingkungan hidup menjadi aspek yang penting untuk dipertahankan.  

 

5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

 Topik mengenai pengaruh integrasi ekonomi terhadap kualitas lingkungan 

hidup di Indonesia masih menarik untuk diteliti. Dalam pengujian hipotesis 

Environmental Kuznets Curve (EKC), penelitian ini hanya menggunakan tiga 

macam indikator kualitas lingkungan, yaitu emisi CO2, SO2 dan luas tutupan hutan. 

Penggunaan jenis indikator kualitas lingkungan yang lain perlu dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari AFTA terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia 

secara lebih menyeluruh. Keterbatasan data menyebabkan penguijan hipotesis 

pollution haven (PH) pada penelitian ini masih mnggunakan analisis korelasi, 
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sehingga belum mampu mengungkap hubungan sebab-akibat antara integrasi 

ekonomi dan kualitas lingkungan hidup di suatu negara. Oleh karena itu,  masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pengujian hipotesis PH yang 

memungkinkan melakukan analisis sebab-akibat. Penggunaan bentuk  integrasi 

ekonomi yang lain juga masih dapat dilakukan. Indonesia tergabung di lebih dari 

satu bentuk integrasi ekonomi. Pengujian bentuk integrasi-integrasi ekonomi yang 

lain dengan kualitas lingkungan hidup di Indonesia masih perlu dilakukan. 

Penelitian-penelitian selanjutanya mengenai pengaruh integrasi ekonomi terhadap 

kualitas lingkungan hidup di Indonesia diharapkan dapat menjadi landasan 

kebijakan agar pembangunan ekonomi di Indonesia adalah pembangunan ekonomi 

yang tetap memperhatikan kelestarian lingkungan. 
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